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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap manusia di dunia mempunyai cita-cita dan keinginan untuk 

sukses. Manusia senantiasa menginginkan keadaan yang lebih baik dari 

keadaan yang sekarang. Abraham Maslow mengungkapkan dalam teori 

motivasi, bahwa kebutuhan dalam mengaktualisasi diri merupakan kebutuhan 

tingkat tertinggi bagi manusia.2 Namun kesuksesan tidak dapat dicapai hanya 

dengan keinginan dan angan-angan semata, tetapi memerlukan usaha yang kuat 

dan disiplin yang tinggi 

Dalam Islam, bukan hanya kesuksesan di dunia yang menjadi impian, 

namun kesuksesan di akhirat adalah yang lebih utama. Ampunan dari Allah swt 

dan dimasukkan ke dalam syurga-Nya merupakan kesuksesan yang tiada 

tandingannya. Dalam QS As-Shaff ayat 12, Allah berfirman: 

َّٰتٖ تََۡرِي مِن تََۡتهَِا لَ  يَغۡفِرۡ  . نهََّٰۡرُ كُمۡ ذُنوُبَكُمۡ وَيُدۡخِلكُۡمۡ جَن 
َ
 ٱلۡۡ

َّٰلكَِ  َّٰتِ عَدۡنٖٖۚ ذَ   ١٢ ٱلۡعَظِيمُ  ٱلۡفَوۡزُ وَمَسََّٰكِنَ طَي بَِةٗ فِِ جَن 
 

Artinya: “Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan 

memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; 

dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah ´Adn. 

Itulah kemenangan yang besar” (QS As-Shaff: 12) 

 

                                                           
2Calcin S. Hall dkk, Psikologi Kepribadian 2; Teori-teori Holistik (Organismik-

Fenomenologis), (Yogyakarta: Penerbit Kansius, 2000), hal. 109. 
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Secara garis besar, Islam mewajibkan kepada penganutnya untuk 

mematuhi segala perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Allah akan 

memberi ganjaran kepada hambaNya yang disiplin dalam mematuhi perintah-

Nya berupa ganjaran syurga dan memberi hukuman kepada hamba-Nya yang 

ingkar dengan azab neraka. Berita tentang ganjaran dan hukuman ini banyak 

diceritakan di dalam Al-Quran agar menjadi motivasi kepada setiap Muslim 

supaya lebih semangat dalam mengerjakan ibadah dan menjauhi diri dari 

melakukan larangan-Nya. 

Piaget dan Kohlberg, dalam bukunya Elizabeth B. Hurlock 

menyatakan bahwa ada tiga unsur penting dalam disiplin, yaitu: 1) Peraturan 

sebagai pedoman berperilaku; 2) Hukuman (punishment) untuk pelanggaran 

peraturan; dan 3) Ganjaran (reward) untuk perilaku yang baik dalam mentaati 

peraturan yang berlaku. Dari unsur tersebut, Piaget dan Kohlberg berpendapat 

bahwa peraturan yang berlaku dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

berperilaku. Apabila pelajar melanggar peraturan, maka akan dikenai hukuman. 

Sebaliknya apabila pelajar mematuhi atau mentaati peraturan-peraturan yang 

ada maka pelajar tersebut akan memperoleh ganjaran.3 

Reward and punishment merupakan satu rangkaian yang dihubungkan 

dengan pembahasan reinforcement (dorongan, dukungan) yang diperkenalkan 

oleh Thorndike. Dengan adanya reinforcement, tingkah laku atau perbuatan 

individu semakin menguat, sebaliknya dengan absennya reinforcement tingkah 

                                                           
3 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 123-124. 
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laku semakin melemah.4 Substansi reward dan punishment sebenarnya adalah 

sebuah bentuk respon seseorang karena perbuatannya. Pemberian ganjaran 

merupakan respon positif, sedangkan pemberian hukuman adalah respon 

negatif, keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu ingin mengubah tingkah 

laku ke arah yang lebih baik.5 

Reward atau penghargaan digunakan sebagai bentuk motivasi untuk 

hasil atau prestasi yang baik sedangkan punishment adalah pemberian sesuatu 

yang tidak menyenangkan karena sesorang tidak melakukan apa yang 

diharapkan dan pemberian hukuman akan membuat seseorang menjadi kapok 

dan tidak akan mengulangi yang serupa lagi. 6  

Madrasah Al-Quran adalah sebuah lembaga yang terletak di daerah 

Bintulu, Sarawak, Malaysia. Madrasah Al-Quran yang menerima pelajar 

lepasan SMA, memberikan kursus persediaan minimal selama 1 tahun sebelum 

pelajar-pelajar tersebut melanjutkan pelajaran di peringkat S1 di universitas-

universitas di dalam dan luar negeri. Dengan visi “Melahirkan Ulama Pewaris 

Nabi”, Madrasah Al-Quran sangat menitikberatkan kompetensi pelajar-

pelajarnya sebagai seorang Muslim yang baik dan calon-calon Ulama.7  

Pelajar dididik dengan program-program dan aktivitas yang 

bermanfaat dan pelajar diharap disiplin dalam menjalani setiap aktifitas 

                                                           
4  Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan; Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), hal. 117. 
5  Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), 

hal. 100. 
6 Suharsimi Arikunto, Teknik Belajar yang Efektif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), hal. 182. 
7 Wawancara dengan Pengurus Madrasah Al-Quran, Ustadz Muhammad Noor, tanggal 1 

November 2014, melalui aplikasi Facebook Messenger. 
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madrasah. Shalat berjamaah, membaca dzikir Al-Mathurat dan membaca Al-

Quran merupakan antara rutin harian pelajar di Madrasah Al-Quran. 

Kedisiplinan pelajar dalam melakukan aktifitas-aktifitas tersebut juga menjadi 

penilaian oleh para ustadz di Madrasah Al-Quran dan menjadi syarat yang 

penting untuk mendapatkan ijazah/sertifikasi dari pihak Madrasah sehingga 

pelajar tersebut layak untuk menyambung pelajarannya di peringkat yang 

berikutnya. 
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Namun realitasnya, pelajar-pelajar masih belum mencapai tahap 

kedisiplinan yang memuaskan. Menurut informasi yang diperoleh oleh penulis 

dari pihak Madrasah Al-Quran, jumlah pelajar yang lulus dan mendapat 

sertifikasi adalah kurang dari 50% setiap tahunnya. Pada sesi 2013/2014, hanya 

22 orang yang lulus dan menyambung pengajian ke peringkat S1, sedangkan 25 

orang yang lainnya dinyatakan tidak lulus. Faktor utama masalah ini adalah 

kurangnya disiplin di kalangan para pelajar. Pelajar-pelajar masih perlu diberi 

perhatian dan pengarahan sepenuh waktu.7 

Berdasarkan fenomena tersebut dan perlunya motivasi untuk 

mengubah masalah ini, maka penulis tertarik meneliti tentang Pengaruh Terapi 

Behavior dengan Pendekatan Reward and Punishment terhadap Disiplin Diri 

Pelajar Madrasah Al-Quran, Bintulu, Sarawak, Malaysia dengan tujuan untuk 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan disiplin diri pelajar di 

Madarasah Al-Quran, Bintulu, Sarawak, Malaysia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil suatu 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses terapi behavior dengan pendekatan reward and 

punishment terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran, Bintulu, 

Sarawak, Malaysia? 

                                                           
7 Wawancara dengan Pengurus Madrasah Al-Quran, Ustadz Muhammad Noor, tanggal 1 

November 2014, melalui aplikasi Facebook Messenger. 
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2. Adakah pengaruh terapi behavior dengan pendekatan reward and 

punishment terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran, Bintulu, 

Sarawak, Malaysia? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam uraian rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui proses terapi behavior dengan pendekatan reward and 

punishment terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran, Bintulu, 

Sarawak, Malaysia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh terapi behavior dengan pendekatan reward and 

punishment terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran, Bintulu, 

Sarawak, Malaysia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan pemikiran pembaca pada umumnya 

dan khususnya bagi mahasiswayang berkecimpung dalam bidang konseling 

Islam tentang permasalahan pada pelajar/ remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Madrasah Al-Quran, Bintulu, Sarawak, Malaysia 

Memberi masukan kepada pihak Madrasah Al-Quran guna 

menerapkan terapi behavior dengan pendekatan reward and punishment 
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terhadap disiplin diri pelajar, sehingga dapat meningkatkan mutu dalam 

mendidik pelajar-pelajarnya. 

b. Bagi konselor 

Dengan memahami pengaruh terapi behavior dengan pendekatan 

reward and punishment terhadap disiplin diri pelajar, maka konselor 

diharap dapat memberi motivasi-motivasi yang dapat membangun 

disiplin diri bagi pelajar/ siswa agar mereka mampu mengatur diri. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya yang berminat untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh terapi behavior dengan pendekatan reward 

and punishment terhadap disiplin diri pelajar, dapat melanjutkan teori-

teori tentang pengaruh terapi behavior dengan pendekatan reward and 

punishment terhadap disiplin diri pelajar serta factor-faktor yang 

mempengaruhinya. Khususnya yang menyangkut tentang disiplin diri di 

kalangan pelajar/ siswa sehingga penelitian yang dilakukan dapat 

berhasil dengan baik dan memuaskan. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan hal yang mutlak dan sangat penting dalam 

segala bentuk penelitian ilmiah, karena berhasil tidaknya suatu penelitian 

bergantung pada tepat tidaknya metode penelitian yang digunakan. 
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Metode atau metodologi merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari proses berfikir, analisis berfikir, serta cara mengambil konklusi 

yang tepat, dilengkapi dengan penelitian dan observasi.8 

Sehubungan dengan pendapat di atas maka sangat penting bagi penulis 

untuk memahami metodologi penelitian, agar penelitian ini memperoleh nilai 

ilmiah dan dipertanggungjawabkan. 

Selanjutnya dalam bab ini akan diuraikan lebih lanjut tentang 

pendekatan dan jenis pendekatan, Populasi dan sampel, variabel dan indikator, 

teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah Kuantitatif karena 

pendekatan kuantitatif adalah sebagai analisis untuk mengetahui hubungan 

sebab akibat dari dua variabel yang diteliti, di samping itu data-data 

kuantitatif ini berupa angka-angka. Penelitian kuantitatif didasarkan pada 

paradigm positivisme yang bersifat logico-hypoyhetico-verifikatif dengan 

berdasarkan pada asumsi mengenai obyek empiris.9 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi ekperimen. 

Penelitian eksperimen merupakan penelitian ang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dilakukan pada subjek 

diteliti. Penelitian eksperimen dikenal dua jenis yaitu eksperimen murni dan 

eksperimen tidak murni (Quasi eksperimen).  

                                                           
8 Sapari Imam Asy’ari, Suatu Pendekatan Praktis Metode Penelitian (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981), hal. 67. 
9 Muhachamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, Sebuah Pengantar (Semarang: 

Walisongo Press, 2009), hal. 76. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model quasi eksperimen 

(eksperimen tidak murni) dengan bentuk one-shot case study. 10 Adapun 

pola desain one-shot case study digambarkan dalam bentuk skema seperti 

yang berikut ini. 

Gambar 1.1 

Pola Desain One-Shot Case Study 

 

 

Keterangan: 

X : treatment 

O : Test sesudah treatment 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan treatment yaitu 

menggunakan terapi behavior dengan pendekatan reward and punishment 

terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran tanpa melakukan tes 

terlebih dahulu. Setelah melakukan treatment, test dilakukan dan data yang 

diperoleh akan disusun dan dianalisa. 

Peneliti menggunakan model eksperimen dengan bentuk one-shot 

case study karena dalam observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 

reward dan punishment belum diterapkan sama sekali di lokasi penelitian. 

Adapun jika dilakukan pre-test, hasil yang diperoleh adalah tidak valid dan 

tidak reliabel sehingga pre-test diabaikan.11 

2. Populasi dan sampel 

                                                           
10 Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 77. 
11 Bureau of Justice Assistance, Types of Research Designs 

(http://www.bja.gov/evalation/types-research.htm, diakses 13 januari 2015). 

X
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Terapi Behavior 

dengan Pendekatan Reward and Punishment terhadap Disiplin Diri Pelajar 

Madrasah Al-Quran, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan terhadap 25 orang pelajar Madrasah Al-Quran 

dengan melalui tiga tahap yaitu, 1) Pra Eksperimen; 2) Tahap Eksperimen, 

dan 3) Pasca Eksperimen. Pada tahap pra eksperimen, pelajar diberikan 

angket yang mengadungi 20 pertanyaan berkaitan dengan reward and 

punishment dan disiplin diri. Pada tahap eksperimen, aktivitas pelajar 

diobservasi dan pemberian reward dan punishment dilakukan sekiranya 

memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan. Tahap ini dilakukan selama satu 

bulan. Adapun pada tahap pasca eksperimen, angket yang sama diberikan 

sekali lagi. Data yang diperoleh dari hasil angket pra eksperimen dan pasca 

eksperimen disusun untuk dianalisa. 

2. Hasil analisa membuktikan bahwa adanya pengaruh terapi behavior dengan 

pendekatan reward and punishment terhadap disiplin diri pelajar Madrasah 

Al-Quran Bintulu Sarawak Malaysia. Hasil perhitungan nilai yang 

diperoleh adalah 0.391 > 0.053. Adapun tahap pengaruh terapi behavior 

dengan pendekatan reward and punishment terhadap disiplin diri pelajar 

Madrasah Al-Quran Bintulu, Sarawak, Malaysia adalah Rendah. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Terapi Behavior 

dengan Pendekatan Reward and Punishment terhadap Disiplin Diri Pelajar 

Madrasah Al-Quran, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan terhadap 25 orang pelajar Madrasah Al-Quran 

dengan melalui tiga tahap yaitu, 1) Pra Eksperimen; 2) Tahap Eksperimen, 

dan 3) Pasca Eksperimen. Pada tahap pra eksperimen, pelajar diberikan 

angket yang mengadungi 20 pertanyaan berkaitan dengan reward and 

punishment dan disiplin diri. Pada tahap eksperimen, aktivitas pelajar 

diobservasi dan pemberian reward dan punishment dilakukan sekiranya 

memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan. Tahap ini dilakukan selama satu 

bulan. Adapun pada tahap pasca eksperimen, angket yang sama diberikan 

sekali lagi. Data yang diperoleh dari hasil angket pra eksperimen dan pasca 

eksperimen disusun untuk dianalisa. 

2. Hasil analisa membuktikan bahwa adanya pengaruh terapi behavior dengan 

pendekatan reward and punishment terhadap disiplin diri pelajar Madrasah 

Al-Quran Bintulu Sarawak Malaysia. Hasil perhitungan nilai yang 

diperoleh adalah 0.391 > 0.053. Adapun tahap pengaruh terapi behavior 

dengan pendekatan reward and punishment terhadap disiplin diri pelajar 

Madrasah Al-Quran Bintulu, Sarawak, Malaysia adalah Rendah. 
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a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan lokasi penelitian yang mungkin 

berupa manusia, gejala, sikap tingkah laku dan sebagainya yang menjadi 

obyek penelitian.12 

Populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau 

sekelompok obyek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karenanya, 

populasi penelitian merupakan keseluruhan dari obyek penelitian.13 

Sehubungan dengan itu, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pelajar Madrasah Al-Quran, Bintulu, Sarawak, Malaysia 

yang berjumlah 35 orang pelajar yang terdiri dari 18 lelaki dan 17 

perempuan. Kesemuanya adalah lulusan SMA yang berumur antara 18-

19 tahun. 

b. Sampel 

Sampel pula adalah sebagian dari populasi. Sampel dalam 

penelitian bertujuan untk mengecilkan objek penelitian, sebab pada 

kenyataannya dalam kebanyakan penelitian, peneliti tidak dapat 

meneliti semua individu atau kelompok yang tercakup dalam populasi. 

 Dalam penelitian ini, sampel penelitian adalah hanya pelajar 

Madrasah Al-Quran yang tidak lulus ujian pada sesi 2103/2014 seramai 

25 orang, terdiri daripada 13 lelaki dan 12 perempuan. Teknik yang 

digunakan adalah Sampel Purposif. Sampel Purposif adalah sampel 

                                                           
12Sapari Imam Asy’ari, Suatu Pendekatan Praktis Metode Penelitian (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981), hal. 68. 
13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 99. 
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yang dipilih secara cermat dengan mengambil orang atau obyek 

penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri yang spesifik. Ciri-ciri 

maupun strata yang khusus tersebut tergantung dari keinginan peneliti. 

Dengan kata lain unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan 

kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan 

penelitian.14 

3. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel diartikan sebagai obyek penelitian, atau yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.15 Menurut Sumadi Suryabrata, variabel diartikan 

sebagai segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian. 

Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu sebagai faktor-faktor yang 

berperan dalam peristiwa atau segala yang akan diteliti.16 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam penelitian ini berlaku 

dua jenis variabel yang menjadi obyek penelitian, yaitu: 

a. Variabel bebas (independent variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang beroperasi secara bebas serta aktif 

yang diselidiki pengaruhnya. 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah: terapi behavior dengan 

pendekatan reward and punishment 

b. Variabel terikat (dependent variable) 

                                                           
14 Muhachamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, Sebuah Pengantar (Semarang: 

Walisongo Press, 2009), hal. 192. 
15 Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 99. 
16 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 

25. 
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Variabel terikat adalah variabel yang diramalkan, akan timbul dalam 

hubungan yang fungsional. 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah : disiplin diri pelajar 

Madrasah Al-Quran. 

c. Indikator variabel 

Indikator variabel adalah yang dipecahkan menjadi kategori-kategori 

data yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun indikator dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Indikator variabel bebas (x) : 

Terapi behavior dengan pendekatan reward and punishment dibatasi 

pada: 

(a) Ganjaran 

(b) Hukuman 

 

 

 

 

2) Indikator variabel terikat (y) : 

Disiplin diri dalam hal ini dibatasi pada: 

(a) Shalat berjamaah di masjid 

(b) Membaca dzikir al-Mathurat pagi dan sore 

(c) Membaca Al-Quran minimal setengah juz setiap hari 

4. Definisi Operasional 
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Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi Behavior dengan 

Pendekatan Reward and Punishment terhadap Disiplin Diri Pelajar 

Madrasah Al-Quran, Bintulu, Sarawak”, penulis merasa perlu memperjelas 

beberapa istilah yang mungkin menimbulkan kesalahan arti. Antaranya 

yaitu:  

a. Terapi behavior 

Gerald Corey menjelaskan bahwa terapi behavioral adalah 

pendekatan-pendekatan terhadap konseling dan psikoterapi yang 

berkaitan dengan pengubahan tingkah laku. Pendekatan, teknik dan 

prosedur yang dilakukan berakar pada berbagai teori tentang belajar. 

Terapi behavioral adalah salah satu teknik yang digunakan dalam 

menyelesaikan tingkah laku yang ditimbulkan oleh dorongan dari dalam 

dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup, yang 

dilakukan melalui proses belajar agar bisa bertindak dan bertingkah laku 

lebih efektif, lalu mampu menanggapi situasi dan masalah dengan cara 

yang lebih efekif dan efisien.17 

b. Reward and Punishment 

Reward menurut Bahasa berasal dari Bahasa Inggeris “reward” 

yang berarti penghargaan atau hadiah.18 Reward digunakan sebagai alat 

untuk mendidik siswa supaya siswa dapat merasa senang, karena 

perbuatannya atau pekerjaannya mendapatkan penghargaan. Reward 

                                                           
17 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT. Eresco, 1997), 

hal. 193. 

 18 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 

1996), hal. 485. 
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adalah sebuah motivasi kepada siswa agar siswa lebih giat lagi usahanya 

untuk memperbaiki atau mempertinggikan prestasi dari pada yang telah 

dapat dicapainya. Dengan kata lain, siswa menjadi lebih keras 

kemauannya untuk bekerja atau berbuat yang lebih baik lagi.19 

Punishment pula bisa diartikan sebagai hukuman atau sanksi. 

Hukuman adalah perlaksanaan suatu tindakan yang tidak disenangi atau 

menghilangkan tindakan positif menyusul terjadinya suatu tanggapan, 

yang akhirnya menurunkan frekuensi tanggapan tersebut.20  

Punishment biasanya dilakukan ketika apa yang menjadi target 

tertentu tidak tercapai, atau ada prilaku yang tidak sesuai dengan norma-

norma yang berlaku. Jika reward merupakan bentuk reinforcement yang 

positif, maka punishment sebagai bentuk reinforcement negative, tetapi 

kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Tujuan 

dari metode ini adalah menimbulkan rasa tidak senang pada diri 

seseorang supaya mereka jangan membuat sesuatu yang jahat/ 

melanggar peraturan dan norma. 

Adapun reward yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

pujian, mendapat makan gratis di restoran milik Madrasah, kesempatan 

memberikan tazkirah21 dalam pertemuan mingguan seluruh pelajar 

                                                           
 19 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Ramadja Karya, 1985), 

hal. 231. 

 20 Pandji Anoraga & Sri Suyati, Prilaku Keorganisasian (Semarang: Pustaka Jaya, 1995) hal. 

130. 
21 Tazkirah merupakan sesi pemberian tausiyah/ nasehat yang dilakukan pelajar Madrasah 

setiap pagi setelah sesi bacaan Matsurat pagi hari. Di Indonesia, sesi tazkirah lebih dikenali sebagai 

‘Kultum’ atau ‘Kuliah Tujuh Menit.’ (Wawancara dengan Pengurus Madrasah Al-Quran, Ustadz 

Muhammad Noor, tanggal 1 November 2014, melalui aplikasi Facebook Messenger.) 
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Madrasah, dan kesempatan untuk bekerja di restoran/butik milik 

Madrasah22. 

Adapun punishment yang diberikan pada penelitian ini adalah: 

teguran dari ustadz/pengurus Madrasah, membersihkan kawasan 

tertentu ketika pembersihan Madrasah, menghafal potongan-potongan 

ayat Al-Quran dan Hadits tertentu dan dipulangkan sementara untuk 

jangka waktu tertentu. 

Prosedur pemberian reward dan punishment yang direncanakan 

untuk penelitian ini adalah seperti berikut: 

1) Pujian diberikan oleh Mudir, pengurus dan ustadz ketika melihat 

pelajar semangat dan disiplin melakukan aktivitas madrasah. 

2) Ketika pelajar melaksanakan shalat berjamaah di masjid 5 kali 

sehari dan membaca dzikir Al-Mathurat pagi serta sore, atau 

membaca Al-Quran minimal setengah juz setiap hari selama satu 

minggu, pelajar akan diberi makan gratis di MAQ Corner.  

3) Jika pelajar melaksanakan shalat berjamaah di masjid 5 kali sehari, 

membaca dzikir Al-Mathurat pagi dan sore serta membaca Al-

Quran minimal setengah juz setiap hari selama tiga hari berturut-

turut, pelajar diberi kesempatan untuk menyampaikan tazkirah di 

pertemuan harian pelajar Madrasah selepas Asar. 

                                                           
22 Ketika waktu lapang, pelajar-pelajar lelaki Madrasah Al-Quran sering membantu di restoran 

milik Madrasah, MAQ Corner, dan pelajar perempuan di butik busana Muslimah di Madrasah. 

Mereka melakukannya secara sukarela. Mereka merasa senang melakukan hal tarsebut karena bisa 

mendapatkan pengalaman dan ilmu baru. (Observasi tanggal 1 Desember 2014) 
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4) Pelajar yang melaksanakan semua aktivitas di atas selama 10 hari 

berturut-turut, maka pelajar akan diberikan kesempatan bekerja di 

MAQ Corner di akhir minggu.  

5) Ustadz/pengurus Madrasah memberi teguran sewaktu-waktu jika 

pelajar tidak disiplin melaksanakan aktifitas Madrasah yang 

ditetapkan. 

6) Jika pelajar meniggalkan lebih dari 3 aktifitas yang diwajibkan 

dalam sehari, maka pelajar akan dihukum membersihkan kawasan 

WC dan selokan.23 

7) Jika perkara pada point (6) dilakukan selama 3 hari berturut-turut, 

pelajar akan diberikan tugas menghafalkan ayat-ayat al-Quran atau 

hadits yang akan diberikan oleh pengurus Madrasah. 

8) Jika perkara pada (6) dilakukan selama satu minggu berturut-turut, 

serta tidak melakaksanakan hukuman yang diberikan seperti di (7), 

maka pelajar akan diberi peringatan atau dipulangkan ke rumahnya 

untuk jangka waktu tertentu. 

c. Disiplin diri 

Menurut WJS Poerwadarminto dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia menjelaskan bahwa disiplin adalah latihan batin dan watak 

dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib.24 

                                                           
23 Jika pelajar melaksanakan kesemua aktifitas yang diwajibkan, maka pelajar telah 

melaksanakan 8 aktifitas yaitu a) 5 shalat berjamaah di masjid, b) 2 bacaan dzikir Al-Mathurat pagi 

dan sore, c) bacaan Al-Quran minimal setengah juz. 
24 WJS, Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka, 1976), hal 286. 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



17 
 

 

 

Menurut Bahasa disiplin diri berasal dari dua kata yaitu 

“discipline” yang berarti kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan, 

dan “self” yang berarti kemampuan diri untuk mengendalikan segala 

perbuatan yang bertentangan dengan akala dan moral serta norma yang 

berlaku. Disiplin diri (self-discipline) dapat menjauhkan kita dari 

kemalasan, karena disiplin diri memiliki nilai-nilai yang penting dan 

universal sehingga keberadaannya menguntungkan bagi diri sendiri 

maupun orang lain.25 

Disiplin biasanya dipahami sebagai perilaku dan tata tertib yang 

sesuai dengan ketaatan dan kepatuhan dalam melaksanakan peraturan 

atau norma-norma hidup yang diperoleh dari pelatihan.26 Sebagaimana 

tercantum dalam QS. An-Nisa ayat 59, yaitu: 

َٰء ام نُوََٰٰأ ي ُّه اي  َٰ َٰو أوُ لَِٰٱل ََٰٰأ طِيعُوا ََٰٰا َٰٱلَّذِين  ََٰٰ..مِنكُم ََٰٰرَِٰم َٰٱللَّه َٰو أ طِيعُوا َٰٱلرَّسُول 
” Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 

amri di antara kamu. “. (QS. An-Nisa: 59) 

 

Pada intinya ayat tersebut memerintahkan kepada kita untuk 

berdisiplin dalam mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan. 

Adapun disiplin diri yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah kemampuan para pelajar Madrasah Al-Quran menunaikan shalat 

berjamaah di masjid 5 kali sehari semalam dengan tepat waktu, 

                                                           
25 Thomas Gordon, Mengajar Anak Berdisiplin Diri di Rumah dan di Sekolah (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 3. 

 26 Thomas Gordon, Mengajar Anak Berdisiplin Diri di Rumah dan di Sekolah (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 4. 
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membaca dzikir al-Mathurat27 pagi dan sore dan membaca Al-Quran 

minimal setengah juz setiap hari. 

5. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrument pengumpulan 

data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan 

penggunaaan teknik pengumpulan data atau teknik penggunaan data yang 

tidak digunakan semestinya berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian 

yang dilakukan.28 

Untuk memperoleh data di atas, maka teknik pengumpulan data 

yang dipakai adalah: 

 

a. Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki. Hasil pengamatan secara langsung dapat dicatat, sehingga 

dapat dihindari apabila ada kesalahan yang disebabkan keterbatasan 

kemampuan dalam mengamati.29 

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung terhadap obyek yang telah ditentukan, guna 

memperoleh data yang langsung dapat diambil oleh peneliti yaitu 

                                                           
27 Al-Mathurat adalah himpunan ayat-ayat Al-Quran dan hadits yang menjadi wirid dan doa 

harian yang diamalkan oleh Nabi SAW yang disusun oleh Imam Hassan Al-Banna, pendiri Ikhwanul 

Muslimin. Dzikir Matsurat ada dilampirkan di bagian Lampiran. 
28 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 123. 
29 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal. 127-128. 
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mengenai pengaruh terapi behavior dengan pendekatan reward and 

punishment terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran, Bintulu, 

Sarawak, Malaysia.  

Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

terhadap kedisiplinan pelajar dalam melaksanakan shalat berjamaah di 

masjid 5 waktu, kehadiran pelajar dalam sesi bacaan Al-Mathurat pagi 

dan sore dan kediplinan pelajar dalam membaca Al-Quran minimal 

setengah juz setiap hari. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.30 

Dengan kata lain, tujuan dari metode ini adalah untuk 

mendapatkan data tentang pengaruh terapi behavior dengan pendekatan 

reward and punishment terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-

Quran, Bintulu, Sarawak, Malaysia.  

Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

terhadap Mudir Madrasah, pengurus Madrasah, tenaga pengajar 

Madrasah berkenaan dengan kedisiplinan pelajar Madrasah, jadual 

aktifitas Madrasah dan perkara-perkara yang membantu dalam 

                                                           
30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal. 83. 
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penelitian ini. Wawancara juga dilakukan kepada perwakilan pelajar 

guna mengetahui tentang kebiasaan pelajar Madrasah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data secara sistematis. Sebagian besar data 

yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, dan laporan.31 

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk mendapatkan 

data, jumlah keseluruhan pelajar, dan tenaga pengajar. Di samping itu 

juga data absen pelajar dalam melakukan aktifitas Madrasah dalam 

shlaat berjamaah, dzikir Al-Mathurat dan bacaan Al-Quran juga 

dilakukan untuk menunjang kejelasan obyek penelitian. 

d. Angket 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui 

formulir-formulir berisi pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada 

seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau 

anggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.32 

Adapun pemberian angket kepada pelajar di Madrasah Al-

Quran, Bintulu, Sarawak, Malaysia dilakukan sebanyak 2 kali yaitu di 

awal penelitian dan di akhir penelitian. Pemberian angket di awal 

penelitian adalah bertujuan untuk mengetahui sejauh mana reward and 

                                                           
31 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal. 216-220. 
32 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 

69. 
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punishment telah dilaksanakan di Madrasah dan sejauh mana 

kedisiplinan pelajar Madrasah sebelum terapi dilakukan sedangkan 

pemberian angket di akhir penelitian adalah bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh selepas terapi dilakukan 

terhadap pelajar Madrasah. 

6. Teknik analisis data 

Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan. Dalam proses ini 

sering digunakan statistik. Salah satu fungsi statistik adalah 

penyederhanaan data penelitian yang sangat besar jumlahnya menjadi 

informasi yang lebih sederhana dan mudah di pahami. Di samping itu, 

statistik juga membandingkan hasil yang diperoleh dengan hasil yang 

terjadi secara kebetulan (by change), sehingga memungkinkan peneliti 

untuk menguji apakah hubungan sistemati secara variabel-variabel yang 

diteliti atau menjadi secara kebetulan. 

Menurut Suharsimi Arikunto, koefisien korelasi adalah suatu alat 

statistik yang dapat dipergunakan untuk membandingkan hasil pengukuran 

dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan 

variabel-variabel.33 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis Product 

Moment. Adapun teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan rumus sebagai berikut: 

                                                           
33 Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 245. 
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𝑟 =
𝑁. ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 . ∑ 𝑋2
(∑ 𝑋)2] [(𝑁 . ∑ 𝑌2

(∑ 𝑌)2)]

 

 

Keterangan: 

𝑟  : Koefisien Korelasi Product Moment. 

N : jumlah individu dalam sampel. 

X : angka mentah untuk variabel X. 

Y : angka mentah untuk variabel Y. 

 

Adapun tabel standart untuk mengetahui nilai koefisien korelasi 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Standart Koefisien Korelasi 
 

No Koefisien Korelasi Penjelasan 

1 Antara 0.800 – 1.000 Sangat Tinggi 

2 Antara 0.600 – 0.800 Tinggi 

3 Antara 0.400 – 0.600 Sedang 

4 Antara 0.200 – 0.400 Rendah 

5 Antara 0.000 – 0.200 Sangat Rendah 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini ditulis dengan susunan yang beruntun bertujuan untuk 

mempermudah memahami dan mempelajari apa yang ada dalam penelitian ini.  

Sistematika pembahasan pada penelitian ini dapat dibagi dalam lima bab. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran 

secara umum tentang skripsi ini. Di dalamnya berisi latar belakang masalah, 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab ke dua merupakan landasan teori yang diperoleh dari hasil berbagai 

pustaka yang terkait. Kajian pustaka ini akan menguraikan teori-teori yang ada 

kaitannya dengan masalah ynag akan diteliti yaitu: kajian teoritik tentang terapi 

behavioral, pendekatan reward and punishment, disiplin diri, hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dan hipotesis penelitian. 

Bab ke tiga merupakan penyajian data yang membahas tentang deskripsi 

umum obyek penelitian, deskripsi hasil penelitian pengaruh terapi behavioral 

dengan pendekatan reward and punishment terhadap disiplin diri pelajar-pelajar 

Madrasah Al-Quran, Bintulu, Sarawak, Malaysia dan pengujian hipotesis. 

Bab ke empat merupakan analisis data yang membahas tentang hasil 

penelitian dan pembahasan yang terdiri dari analisis data, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab ke lima merupakan akhir dari pembahasan yang berisi kesimpulan 

dan saran-saran, serta dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang akan diberikan sesuai dengan pembahasan yang ada. 
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